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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini dapat di ambil kesimpulan
bahwa permainan kartu gambar dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak
tunagrahita. Metode permainan kartu gambar yang dilakukan dalam waktu dua
minggu mampu meningkatkan beberapa aspek yaitu anak mampu menyebutkan
angka 1 sampai 10, anak mengenali angka 1 sampai 10, anak mampu menghitung
banyaknya benda, anak mampu menghitung banyaknya gambar. Sedangkan untuk
indikator anak mampu berhitung dengan jari dan anak mampu berhitung abstrak

tidak terdapat perubahan yang membaik..

B. Saran

1. Bagi Peneliti

Peneliti pada saat pre test, treatment dan post test diharuskan
menggunakan kartu gambar yang sama untuk mengetahui lebih jelas mengenai
pengaruh permainan kartu gambar.

2. Bagi SDN Sidosermo 1 Surabaya

Disarankan bagi pihak sekolah untuk meneruskan permainan kartu
gambar untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak tunagrahita ringan dalam
rentang waktu yang lebih panjang. Sehingga mendapatkan hasil yang lebih

maksimal. Selain itu diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan
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pengetahuan bagi pihak SDN Sidosermo 1 Surabaya, sehingga memungkinkan
dapat mengembangkan lagi metode permainan kartu gambar yang lain.

3. Bagi Guru Inklusi

Diharapakan agar guru inklusi lebih memperdalam lagi tentang metode
permainan kartu gambar, sehingga nanti dapat mengembangkan dan
menggunakannya untuk lebih mengetahui metode yang tepat dan efektif untuk
anak. Dan juga memberikan tambahan informasi dan pengetahuan bagi guru
inklusi bahwasanya masih banyak alternatif lain dalam mengembangkan

kemampuan berhitung pada anak tunagrahita.

4. Bagi Keluarga

Disarankan untuk keluarga agar dapat membantu dalam proses belajar di
rumah dengan menggunakan metode permainan kartu gambar untuk
mengoptimalkan kemampuan berhitung anak tungrahita. Selain itu menambah
informasi mengenai metode baru untuk pengembangan kemampuan berhitung
anak tunagrahita, lebih sabar lagi dalam menjalankan suatu proses pengembangan
potensi anak yang memiliki kecenderungan tunagrahita karena proses belajar anak
yang memiliki kecenderungan tunagrahita memang membutuhkan waktu yang
cukup lama.

5. Bagi Perkembangan Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya ada beberapa saran yang mungkin akan
membantu mengembangkan dan mempermudah dalam mengadakan penelitian

selanjutnya, yaitu :
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a. jika ingin menggunakan metode eksperimen dan subyeknya
anak tunagrahita, supaya jauh-jauh hari menyusun dulu
konsepnya, kalau bisa lakukan di awal semester ketika masuk
dalam perguruan tinggi, sehingga untuk melakukan penelitian
di lapangannya bisa mendapatkan waktu yang lebih lama,
karena untuk melakukan eksperimen dengan subyek tunggal
(single case) anak tunagrahita ringan membutuhkan minimal
waktu 3 bulan agar dapat terlihat lebih jelas bagaimana
hasilnya.

b. Peneliti selanjutnya supaya bisa lebih mengembangkan lagi
tentang tema yang ada, mungkin bisa menguraikan lagi tentang
metode-metode baru yang bisa membantu para orang tua atau
masyarakat dalam hal mengembangkan potensi anak
tunagrahita ringan.

c. Apabila ingin menggunkan tema yang sama diusahakan peneliti
selanjutnya supaya dapat mengembangkan metode penelitian
yang lain, sehingga bisa menambah wawasan bagi yang

lainnya.



